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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Untuk mengetahui gambaran dan kondisi tempat penelitian yang dilakukan 

mengenai Persepsi Masyarakat Kota Banjarmasin Terhadap Koran Jum’at 

Serambi Ummah di Surat Kabar harian Banjarmasin Post, maka berikut dijelaskan 

sejarah Kota Banjarmasin, Kondisi Wilayah, Keadaan Geografi, Demografi Kota 

Banjarmasin dan Serambi Ummah.  

1. Sejarah Kota Banjarmasin 

Asal mula nama Kota Banjarmasin berasal dari sejarah panjang kerajaan 

banjar. Pada saat itu dikenal istilah Bandarmasih. Sebutan ini diambil dari nama 

seorang patih yang sangat berjasa dalam mendirikan kerajaan banjar yaitu Patih 

Masih yang berasal dari Desa Oloh Masih atau Kampung Orang Melayu. Desa 

Oloh Masih inilah yang kemudian menjadi Kampung Bandarmasih.
55

 

Nama Bandarmasih ini yang kemudian dilafalkan oleh orang belanda 

sebagai Banjarmasin, karena kesulitan pengucapannya. Sampai dengan tahun 

1664, surat dari Belanda ke Indonesia untuk Kerajaan Bandarmasih masih 

menyebut Kerajaan Bandarmasih dengan lafal belanda “Bandzermash”. 

Adapun kapan berdirinya Kota Banjarmasin, menurut catatan sejarah 

berdiri pada 24 September 1526, yang hingga kini sering diperingati sebagai hari 

jadi Kota Banjarmasin oleh masyarakat Banjar. 
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Data dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Banjarmasin. 
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2. Kondisi Wilayah 

Kota Banjarmasin terkenal dengan sebutan “Kota Seribu Sungai” karena 

mempunyai banyak sungai dan anak sungai yang dimanfaatkan oleh 

masyarakatnya sebagai sarana transportasi dan penggunaan lainnya seperti mandi 

dan mencuci. Selain penggunaan jalan darat yang sudah ada dan guna 

memberikan akses yang lebih cepat dalam pelayanan kepada masyarakat dan 

mempercepat proses pembangunan Kota Banjarmasin. Berdasarkan wilayah 

administrasi, saat ini Kota Banjarmasin dibagi menjadi 5 wilayah kecamatan, 52 

wilayah kelurahan, 117 rukun warga dan 1568 rukun tetangga. 

3. Keadaan Geografi 

Kota Banjarmasin terletak antara 3
○
16’46”-3

○
22’54” lintang selatan dan 

terletak antara 114
○
31’40”-114

○
39’55” bujur timur serta berada pada ketinggian 

rata-rata 0,16 m di bawah permukaan laut dengan kondisi daerah berpaya-paya 

dan relativ datar. 

Kota Banjarmasin adalah Ibukota dari Provinsi Kalimantan Selatan yang 

terletak di bagian selatan Pulau Kalimantan dan berbatasan langsung dengan laut 

Jawa. Dengan luas ± 98,46 Km
2
, kota ini di bagi menjadi 5 wilayah administrasi 

kecamatan yaitu Kecamatan Banjarmasin Tengah, Banjarmasin Barat, 

Banjarmasin Timur, Banjarmasin Utara dan Banjarmasin Selatan.
56

 

Kota Banjarmasin memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut: 

1. Sebelah utara: berbatasan dengan Kabupaten Barito Kuala dan Kabupaten Banjar. 

2. Sebelah timur: berbatasan dengan Kabupaten Banjar. 
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Data dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Banjarmasin. 
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3. Sebelah selatan: berbatasan dengan Kabupaten Banjar. 

4. Sebelah barat: berbatasan dengan Sungai Barito dan Kabupaten Barito Kuala. 

4. Kondisi Umum Demografi Daerah 

Jumlah penduduk Kota Banjarmasin berdasarkan data konsolidasi bersih 

akhir (semester II) 2015 Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 

Banjarmasin berjumlah 635.657 jiwa yang terdiri dari 319.778 jiwa laki-laki 

(58.2%) dan 316.879 jiwa perempuan (49,77%).
57

 

Adapun persebaran penduduk di Kota Banjarmasin tersebar di 5 kecamatan 

dengan kepadatan penduduk rata-rata 6.465 jiwa/km
2
. Persebaran penduduk itu 

tidak merata di masing-masing kecamatan. Kecamatan Banjarmasin Tengah 

merupakan wilayah terpadat yaitu dengan luas wilayah 6,66 km
2
 mempunyai 

jumlah penduduk mencapai 92.687 jiwa dengan kepadatan penduduk 13.917 

jiwa/km
2
. Sedangkan kecamatan dengan tingkat kepadatan penduduk terendah 

adalah Kecamatan Banjarmasin Selatan dengan luas wilayah 38,27 km
2
 

mempunyai jumlah penduduk 154.191 jiwa dengan kepadatan penduduk sebesar 

4.029 jiwa/km
2
. 

Penduduk Kota Banjarmasin mayoritas bekerja di sektor perdagangan 

didukung dengan kelompok usia produktif dan sudah memasuki konidsi bonus 

demografi. Kondisi ini sangat menguntungkan apabila dikelola dengan tepat dari 

segi pembangunan manusianya dan akan membawa keunggulan komparatif dalam 

persaingan global menghadapi masyarakat ekonomi ASEAN (MEA).
58
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Data penduduk Kota Banjarmasin pada tahun 2016-2017, dapat dilihat 

dalam tabel berikut : 

TABEL 4.1 

JUMLAH PENDUDUK KOTA BANJARMASIN 

TAHUN 2016/2017 

NO 
URAIAN 

PENDUDUK 

JENIS KELAMIN 
JMLH 

LAKI PEREMPUAN 

1 
Jumlah Penduduk 

Tahun 2016 
342 712 341 471 684 183 

2 
Jumlah Penduduk 

Tahun 2017 
347 0005 345 788 692 793 

Sumber Data : BPS Provinsi Kalimantan Selatan 

TABEL 4.2 

DATA PENDUDUK KOTA BANJARMASIN  

BERDASARKAN AGAMA 

NO AGAMA JUMLAH KET 

1 Islam 610.437 - 

2 Kristen 13.889 - 

3 Katolik 7.360 - 

4 Budha 4.631 - 

5 Hindu  307 - 

6 Khonghucu 14 - 

7 Lainnya 19 - 
Sumber Data : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Banjarmasin 

 

TABEL 4. 3 

DATA PENDUDUK BERDASARKAN PENDIDIKAN 

KOTA BANJARMASIN 

NO TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH 

1 Tidak/Belum Sekolah 79.043 

2 Belum Tamat SD/Sederajat 79.940 

3 Tamat SD/Sederajat 116.414 

4 SLTP/Sederajat 101.315 

5 SLTA/Sederajat 157.762 

6 Diploma I/II 4.814 

7 Akademi/Diploma III 11.607 

8 Diploma IV/S1 36.006 

9 S2 3.361 

10 S3 217 
Sumber Data : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Banjarmasin 

 

5. Sejarah Banjarmasin Post 
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Surat Kabar Harian Banjarmasin Post yang berdiri pada tanggal 02 Agustus 

1971, memiliki sejarah yang panjang dan unik. Kelahirannya berasal dari aktivitas 

mahasiswa Kalimantan Selatan yang mempunyai minat terhadap pers atau 

jurnalistik dengan membentuk Koran Kampus (buletin) yang bernama 

MAHASISWA. Namun buletin ini diterbirkan karena vokal terhadap 

pemerintahan. 

Kemudian para mahasiswa yang dulu tergabung dalam Buletin 

MAHASISWA, menerbitkan sebuah surat kabar mingguan di Banjarmasin yang 

diberi nama Mimbar Mahasiswa dan terbit setiap hari jumat dengan berkantor di 

Jl. Pangeran Samudra Banjarmasin. 

Surat Kabar Mingguan Mimbar Mahasiswa terbit dengan motto “Demi 

Keadilan dan Kebenaran, Membina Kehidupan Demokrasi” ternyata mendapat 

sambutan hangat masyarakat pembaca Kalimantan Selatan. Hal itu terlihat dari 

tirasnya yang jauh melebihi tiras tertinggi yang pernah dicapai surat kabar lain 

yang terbit di daerah ini. Ini dikarenakan Mimbar Mahasiswa benar-benar 

menampilkan diri sebagai alat sosial kontrol dan penyalur aspirasi masyarakat, 

dalam rangka menegakka keadilan dan kebenaran serta membina kehidupan 

demokrasi. Disamping itu juga tetap menjalankan fungsi pers lainnya. 

Namun karena adanya perselisihan paham dan perbedaan pendapat yang 

menyebabkan perpecahan diantara pengelolanya. Perpecahan ini mengakibatkan 

perpisahan baik-baik pada pihak-pihak yang berselisih. Salah satu pihak inilah 

yang kemudian mendirikan Surat Kabar Banjarmasin Post yang dipimpin HJ Djok 
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Mentaya sebagai pemimpin umum dan rekannya Yustan Azidin, HG Rusdi 

Effendi AR, dan Djohar Hamid. 

Setelah usia Surat Kabar Banjarmasin Post menjelang 23 tahun, HJ Djok 

Mentaya meninggal dunia, yang 20 bulan kemudian disusul pula oleh Drs. Yustan 

Azidin. Sepeninggal kedua pendirinya ini, untuk menjaga eksistensi penerbitan 

sebagai koran terbesar di Kalimantan Selatan maka pihak PT. Grafika Wangi 

Kalimantan yang memayungi Banjarmasin Post melakukan penataan secara 

menyeluruh baik yang berkaitan dengan perusahaan, keredaksian maupun 

percetakannya.  

Sebagai hasil penataan manajemen tersebut, maka ditetapkan HG Rusdi 

Effendi AR sebagai pemimpin umum, Sugeng Hari Santoso sebagai pemimpin 

perusahaan dan H Purnama Kusumaningrat sebagai pemimpin redaksi. 

Selaanjutnya perusahaan melengkapi sejumlah tenaga karyawan dan wartawan 

dalam rangka lebih memantapkan kemandirian. 

Manajemen baru Surat Kabar Banjarmasin Post sejak tahun 1995 secara 

berturut-turut, pemimpin redaksinya setelah H. Purnama Kusumaningrat 

diteruskan oleh H. Basuku Subianto kemudian hingga sekarang adalah H. 

Pramono BS. Pemimpin perusahaan Sugeng Hari Santoso digantikan oleh Agus 

Nugroho diteruskan oleh  Noor Seciyoto dan sekarang dipegang oleh A. Wahyu 

Indriata. 

Selama masa manajemen baru ini pula, Surat Kabar Banjarmasin Post 

mengembangkan usaha dengan melengkapi penerbitannya, seperti Surat Kabar 

Metro Banjar dan Tabloid Mingguan Serambi Ummah diterbitkan tahun 1999, 
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tahun 2005 Tabloid Mingguan Bebas berhenti terbit diganti dengan Surat Kabar 

Mingguan Spirit Kalsel. Dalam perjalannya hinggan sekarang. Pemimpin umum 

tetap dipegang oleh salah seorang pendiri yaitu HG Rusdi Effendi Ar, sementara 

Direktur Utama Perusahaan PT Grafika Wangi Kalimantan yang memayungi 

keempat penerbitan ini semula dipegang Mamak Sutamat dan sekarang dijabat 

Herman Darmo. 

Surat Kabar Banjarmasin Post saat ini tekah menjadi market leader tidak 

hanya di Kalimantan Selatan namun telah mencakup Kalimantan dan sudah 

termasuk bagian dari Koran Nasional. Dimana target pembacanya adalah pembaca 

yang masih dalam usia produktif yaitu umur 30 tahun keatas yang termasuk dalam 

kalangan menengah keatas, berpendidikan sarjanan dan memiliki daya beli yang 

tinggi dengan penghasilan yang tinggi pula. 

6. Sejarah Singkat Serambi Ummah 

Serambi Ummah lahir berawal dari keinginan pelanggan Banjarmasin Post 

yang meminta diakomodir berita-berita keagamaan di Banjarmasin Post. 

Banjarmasin Post pun akhirnya menyediakan satu rubrik yaitu Mimbar Jum’at 

yang berisi artikel keagamaan dan tajuk dari Banjarmasin Post. Namun Mimbar 

Jumat ini masih dianggap kurang oleh pelanggan.  

Akhirnya, untuk melayani keinginan pelanggan tersebut. Management 

Banjarmasin Post mengembangkan Rubrik Mimbar Jumat menjadi Serambi 

Ummah, yang diperbanyak menjadi dua halaman dengan isi berita-berita 

keagamaan yang ada di kota, daerah dan nasional. 
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Kemudian untuk mengetahui bagaimana pendapat organisasi masyarakat 

Islam terhadap konsep Serambi Ummah, maka pada tahun 1996 dilakukan kajian-

kajian terhadap konsep tersebut dengan mengundang beberapa organisasi 

masyarakat Islam seperti Muhammadiyah, Nahdhatul Ulama, Alwashilah, 

Persatuan Pondok Pesantren dan beberapa ORMAS Pemuda, yang memberikan 

tanggapan positif terhadap konsep Serambi Ummah. 

Setelah itu Serambi Ummah pun menjadi suplemen di Banjarmasin Post 

selama dua tahun setengah. Pada bulan oktober tahun 1999, Serambi Ummah 

berdiri sendiri dengan nama Tabloid Serambi Ummah. 

Namun seiring berjalannya waktu, dengan adanya Banjarmasin Post dan 

Tabloid Serambi Ummah, membuat masyarakat sedikit terbebani karena harus 

mengeluarkan biaya lebih banyak untuk berlangganan Banjarmasin Post dan 

Tabloid Serambi Ummah.  

Dengan melihat perkembangan ekonomi masyarakat yang mengalami 

perlambatan ekonomi, maka pada pertengahan tahun 2015 Tabloid Serambi 

Ummah dikembalikan menjadi Suplemen di Banjarmasin Post. Sehingga pembaca 

yang berlangganan Banjarmasin Post secara otomatis dapat membaca Serambi 

Ummah. 

Serambi Ummah sendiri mempunyai motto “Membuka Wawasan Umat”. 

Dengan target pembaca Serambi Ummah tidak hanya kaum tua, tetapi juga para 

kaula muda, karena ada berbagai macam rubrik di Koran Jum’at Serambi Ummah, 

antara lain: 

a. Rubrik Utama. 
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b. Rubrik Jazirah. 

c. Rubrik Hikmah. 

d. Rubrik Keluarga. 

e. Rubrik Khazanah. 

f. Rubrik Halal Life. 

g. Rubrik Muslimah Style. 

7. Visi & Misi Banjarmasin Post 

Visi dan Misi Banjarmasin Post adalah Menjadi kelompok usaha penerbit 

surat kabar, media online dan percetakan daerah terbesar dan tersebar di Indonesia 

melalui penyediaan informasi yang terpercaya untuk memberikan spirit baru dan 

mendorong terciptanya demokratisasi di daerah dengan menjalankan bisnis yang 

beretika, efesien dan menguntungkan.
59

 

B. Penyajian Data 

Data-data diperoleh dari dua tahapan wawancara, yaitu wawancara dengan 

informan dan wawancara dengan responden. Data yang diperoleh melalui 

wawancara dengan informan adalah data yang berkaitan dengan sejarah Kota 

Banjarmasin, kondisi masyarakat, letak geografi, demografi Kota Banjarmasin, 

sejarah Banjarmasin Post, sejarah Serambi Ummah dan visi misi Banjarmasin 

Post. Sedangkan data yang diperoleh melalui wawancara dengan responden 

adalah data yang berkaitan dengan persepsi masyarakat terhadap Serambi 

Ummah. 
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Irhamsyah Safari, Manager Redaksi, Wawancara Pribadi pada tanggal 12 Juni 2017. 



49 
 

Data yang disajikan untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap 

Serambi Ummah, berasal dari pelanggan Banjarmasin Post yang ada di Kota 

Banjarmasin dengan jumlah sebanyak 15 orang. Responden yang di pilih adalah 

pelanggan yang berlangganan Banjarmasin post dalam jangka waktu minimal 3 

bulan.  

Berikut klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan, 

pekerjaan dan lamanya berlangganan. 

TABEL 4.4 

KLASIFIKASI RESPONDEN BERDASARKAN JENIS KELAMIN 

NO Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-Laki 9 

2 Perempuan 6 

3 Jumlah 15 

Sumber Data: Hasil Wawancara bulan Juni 2017 

 

TABEL 4.5 

KLASIFIKASI RESPONDEN BERDASARKAN USIA 

NO USIA JUMLAH 

1 20-30 3 orang 

2 31-40 2 orang 

3 41-50 4 orang 

4 51-60 4 orang 

5 61-70 2  orang 

6 Jumlah 15 orang 

Sumber Data: Hasil Wawancara bulan Juni 2017. 

 

TABEL 4.6 

KLASIFIKASI RESPONDEN BERDASARKAN PENDIDIKAN 

NO PENDIDIKAN JUMLAH 

1 SMA 1 orang 

2 D3 3 orang 

3 S1 9 orang 

4 S2 1 orang 

5 S3 1 orang 

6 Jumlah 15 orang 

Sumber Data: Hasil Wawancara bulan Juni 2017 
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TABEL 4. 7 

KLASIFIKASI RESPONDEN BERDASARKAN PEKERJAAN 

NO PEKERJAAN JUMLAH 

1 PNS 2 orang 

2 Pengusaha 2 orang 

3 Wiraswasta 2 orang 

4 Kepala Sekolah 2 orang 

5 Dokter 1 orang 

6 Anggota DPR 1 orang 

7 Pustakawan 1 orang 

8 Pensiunan 2 orang 

9 Accounting Syariah 1 orang 

10 Manager Operasional 1 orang 

11 Jumlah 15 orang 

Sumber Data: Hasil Wawancara bulan Juni 2017 

 

TABEL 4.8 

KLASIFIKASI BERDASARKAN LAMANYA BERLANGGANAN 

NO 
LAMANYA 

BERLANGGANAN 
JUMLAH 

1 10 Bulan 2 orang 

2 1 Tahun 3 orang 

3 2 Tahun 2 orang 

4 4 Tahun 1 orang 

5 6 tahun 1 orang 

6 10 tahun 4 orang 

7 13 tahun 1 orang 

Sumber Data: Hasil Wawancara bulan  Juni 2017 

 

Dari setiap pertanyaan yang diajukan kepada masing-masing responden 

diperoleh jawaban yang berbeda-beda mengenai persepsi Masyarakat Kota 

Banjarmasin Terhadap Koran Jum’at Serambi Ummah di Surat Kabar Harian 

Banjarmasin Post, hal ini disebabkan karena setiap responden memiliki 

pengalaman, pengetahuan, latar belakang dan status sosial yang berbeda-beda. 

Berikut ini adalah hasil wawancara dengan responden: 

1. Responden TH (51 Tahun) 
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TH berlangganan Banjarmasin Post sejak tahun 2015 yang lalu. TH adalah 

seorang ibu rumahtangga dan juga seorang pendidik. Dia, menjabat sebagai 

kepala sekolah disalah satu sekolah dasar di Kota Banjarmasin. Ketika ditanya 

pendapatnya tentang Serambi Ummah di Surat Kabar Harian (SKH) Banjarmasin 

Post, TH menyatakan: 

“Bagi saya, Serambi Ummah merupakan salah satu sumber pengetahuan dalam 

mempelajari agama. Saya lihat, isi dari Serambi Ummah ini lebih banyak 

membahas tentang pendidikan agama. Saya juga lihat, ada penokohan disini dan 

komentar-komentar tokoh mengenai pendidikan agama. Hal ini sangat bagus dan 

saya sangat setuju dengan adanya Serambi Ummah”. 
 
 

 

Menurut TH, Koran Serambi Ummah, sangat diperlukan sebagai salah 

satu bahan bacaan dalam rangka pembentukan karakter anak didik di sekolah. Di 

mana, dalam membentuk karakter anak, agama adalah salah satu aspek yang 

mendasar, karena agama mengajarkan nilai-nilai yang luhur, budipekerti, dan 

karakter yang baik. Jadi penanaman nilai-nilai agama kepada anak didik agar 

mereka menjadi anak yang berakhlak sangat penting.  

Berikutnya, menurut TH Koran Serambi Ummah sangat penting karena 

dapat membuka wawasan pemikiran. Dalam koran ini, banyak  pendapat, 

masukan-masukan atau saran-saran, kritikan, dan sebagainya sebagainya. 

Semuanya menjadi bahan penting untuk membuka wawasan pengetahuan agama 

Islam. Terutama dalam hal penanaman nilai-nilai Islam dalam kegiatan 

pendidikan di sekolah.  

TH tertarik membaca Koran Serambi Ummah, karena koran ini banyak 

memuat tema-tema tentang pendidikan. Ketika ada tema tentang pendidikan, TH 

selalu membacanya. TH juga suka dan membaca tema tentang pengembangan 



52 
 

guru, misalnya karakter guru di sekolah Islam. Memang, di Koran Serambi 

Ummah sering dimuat tulisan-tulisan tentang pendidikan Islam, misalnya tulisan 

yang berjudul “Menjadi Pintar Berlandaskan Agama”. Menurut TH, dari temanya 

saja sudah menarik untuk dibaca dan pas dengan profesi dia sebagai seorang 

pendidik. 

Semua materi yang ada di Koran Serambi Ummah adalah ilmu, karena 

banyak nilai–nilai agama. Jadi, menurut TH siapa pun yang menulis, baik anak 

kecil maupun orang dewasa, asalkan tulisannya mempunyai  bobot, maka menarik 

untuk dibaca. TH sendiri lebih menyukai tulisan yang bersifat realitas atau 

kenyataan dari pengalaman-pengalaman tokoh-tokoh. 

Tulisan yang ada di Koran Serambi Ummah mudah di pahami, tulisannya 

cukup lugas. Kalau tingkat penddik mudah mengerti, karena memang bahasa yang 

digunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif. 

Menurut TH, materi-materi yang seharusnya ada di Koran Serambi 

Ummah adalah  materi tentang biografi tokoh-tokoh, karena tokoh-tokoh  itu bisa 

dijadikan teladan dalam kehidupan. Selain itu, materi tanya jawab. Misalnya 

menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan agama, kemudian di jawab oleh para 

ulama dan tokoh agama sehingga lebih interaktif dan akan lebih menambah 

wawasan. 

TH merasa wawasan dan pengetahuannya bertambah serta muncul ide-ide 

baru setelah membaca Koran Serambi Ummah. Selain itu Koran Serambi Ummah 

juga memberikan pengaruh dalam kehidupan seperti merubah cara berpakaian 

agar benar-benar menutup aurat sesuai dengan ajaran islam. 
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Penerbitan Koran Serambi Ummah yang hanya satu minggu sekali, 

menurut TH sangat kurang, karena hanya SKH Banjarmasin Post yang 

menerbitkan Koran Jum’at. Oleh karena itu, TH menyarankan agar penerbitan 

Koran Serambi Ummah ditingkatkkan lagi menjadi dua kali dalam satu minggu. 

Walaupun isinya tidak banyak, tapi lebih intens, sehingga pelanggan lebih 

mengenal Serambi Ummah.  

TH berharap agar isi Serambi Ummah memuat profil anak-anak sampai 

dengan orang dewasa yang berprestasi dan bisa dijadikan teladan. TH juga 

berharap agar artikel-artikel di Serambi Ummah lebih menarik lagi.
60

 

 

2. Responden NF (51 tahun) 

NF berlangganan Banjarmasin Post sejak tahun 2011 yang lalu. NF adalah 

seorang ibu rumahtangga dan juga seorang Accounting Syariah. Ketika ditanya 

pendapatnya tentang Serambi Ummah di SKH Banjarmasin Post, NF 

mengungkapkan: “Serambi Ummah merupakan koran yang banyak menyajikan 

artikel-artikel tentang agama Islam.” 

Menurut NF Koran Serambi Ummah ini di perlukan sebagai salah satu 

bahan bacaan yang dapat menambah wawasan tentang ajaran-ajaran yang ada di 

dalam agama Islam. Koran Serambi Ummah ini juga menarik, karena tulisan-

tulisan yang di Koran Serambi Ummah berkaitan dengan ajaran agama. 

NF juga menyatakan bahwa materi-materi yang di Koran Serambi Ummah 

sudah sesuai dengan keperluannya dalam kehidupan sehari-hari. Di Serambi 
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Wawancara dengan TH, tanggal 5 Juni 2017 jam 09.00 Wita di SDN Muhammadiyah 9. 
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Ummah ada rubrik yang disukai NF, yaitu Muslimah Style dan Rubrik Jazirah. 

Rubrik Muslimah Style berisi tentang mode berpakaian yang sesuai dengan 

syariat Islam. Sedangkan Rubrik Jazirah berisi tentang cerita pengalaman 

perjalanan orang-orang Islam di luar negeri. Materi tulisannya pun menurut NF 

cukup bagus dan mudah di pahami. 

Namun, menurut NF di Koran Serambi Ummah seharusnya juga materi 

yang berisi artikel-artikel untuk remaja, seperti pergaulan remaja beserta 

solusinya, problematika remaja, atau psikologi remaja. Karena, saat ini pergaulan 

remaja sangat memprihatinkan, ditambah dengan adanya penjualan obat-obatan 

terlarang secara bebas di kalangan remaja. Bahkan, lebih bagus apabila disertai 

dengan data-data remaja pemakai obat-obat terlarang, sehingga bisa mengingatkan 

masyarakat dan pemerintah untuk menjaga dan mengawasi peredaran obat-obat 

terlarang untuk menjaga para remaja dari bahaya narkoba. Kemudian, akan lebih 

menarik jika di dalam rubrik Pendidikan Keluarga memuat tulisan tentang cara 

orangtua dalam mendidik anak-anak remajanya agar terhindar dari 

penyalahgunaan obat-obatan terlarang.  

Adanya Koran Serambi Ummah, menurut NF merupakan suatu hal yang 

positif. Dengan alasan, pertama banyak memuat matei tentang ajaran Islam. 

Kedua, menambah wawasan  dan membuka pengetahuan tentang Islam. Ketiga, 

lebih mengetahui dan termotivasi untuk belajar agama Islam. 

Koran Serambi Ummah juga memberikan pengaruh dalam kehidupan 

sehari-hari NF. Dengan adanya artikel-artikel yang berisi tentang larangan-

larangan, membuat NF menjadi lebih tahu dan lebih menyadari bahwa hal-hal itu 
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memang harus dihindari sehingga bisa lebih menjaga sikap terhadap hal-hal yang 

dilarang dalam Islam.  

NF berharap agar Koran Serambi Ummah bisa lebih mengangkat tema-

tema tentang remaja dan penjelasan tentang islam secara berkesinambungan  

dengan menggunakan bahasa yang mudah di pahami oleh seluruh kalangan 

masyarakat.
61

 

 

3. Responden MA (57 tahun) 

MA berlangganan Banjarmasin Post sejak tahun 2007 lalu. Ketika ditanya 

pendapatnya mengenai Koran Serambi Ummah, MA menyatakan: “Kalau ku lihat 

sekilas, Serambi Ummah ini membahas tentang bisnis secara Islami.” 

Menurut MA Serambi Ummah lebih baik menjadi tabloid daripada 

suplemen di SKH Banjarmasin Post. Sebab, apabila hanya menjadi suplemen di 

SKH Banjarmasin Post maka Serambi Ummah kurang menarik perhatian 

pelanggan untuk membacanya. Sedangkan apabila menjadi tabloid, maka Serambi 

Ummah akan lebih fokus dan berdiri sendiri. Sehingga, banyak materi-materi lain 

yang bisa dimuat dalam Koran Serambi Ummah, misalnya cara merawat bunga, 

foto model, kuliner dan lain-lain. 

Saat Koran Serambi Ummah menjadi suplemen di SKH Banjarmasin Post, 

sebenarnya sudah cukup bagus, namun kemungkinan terbatas dibaca oleh 

pelanggan, dikarenakan letaknya yang berada di tengah-tengah SKH Banjarmasin 
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Wawancara dengan NF, tanggal 5 Juni 2017 jam 10.15 Wita di Bank BPD KalSel. 
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Post. Kecuali jika pembaca sedang santai atau tidak mempunyai kesibukan maka 

kemungkinan besar Koran Serambi Ummah akan terbaca. 

Menurut MA materi yang ada di Koran Serambi Ummah, seharusnya 

bersifat aktual dan belum pernah diterbitkan oleh koran-koran lain. Selain itu, 

Serambi Ummah seharusnya lebih menonjolkan segmen pembaca masyarakat 

lokal, karena hal ini akan membuat masyarakat lokal mempunyai rasa memiliki 

terhadap Koran Serambi Ummah. 

Kemudian harus ada keterwakilan pemberitaan-pemberitaan mengenai 

daerah, karena jika yang diberitakan hanya seputar daerah Kota Banjarmasin, 

maka daerah yang lain tidak tertarik untuk membaca atau berlangganan SKH 

Banjarmasin Post. Tetapi jika di Koran Serambi Ummah juga memuat berita-

berita tentang daerah yang lain maka akan menarik semua masyarakat berbagai 

daerah untuk membaca Koran Serambi Ummah. Intinya harus ada keseimbangan 

antara pemberitaan antara satu daerah dengan daerah yang lain di Kalimantan 

Selatan dan antara pemberitaan yang bersifat nasional dengan pemberitaan yang 

bersifat lokal.  

Selain itu Serambi Ummah sebaiknya juga berkaitan dengan insitusi, 

SKPD atau LSM terkait, agar materi-materi yang ada di Serambi Ummah lengkap 

dan merangkul semua kalangan. 

MA berharap agar Serambi Ummah berdiri sendiri dan sejajar dengan 

koran-koran lainnya. Kesimpulannya, Koran Serambi Ummah harus dapat 

membuat pelanggan tertarik dan tidak melewatkan untuk membacanya.
62
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Wawancara dengan MA, tanggal 5 Juni 2017 jam 08.30 Wita melalui telepon genggam.  



57 
 

 

4. Responden IK (49 tahun) 

IK belangganan Koran Serambi Ummah baru sekitar satu tahun. IK adalah 

seorang dokter Pantobiologi Anatomi di salah satu rumah sakit di Kota 

Banjarmasin. Ketika ditemui di tempat kerjanya dan di diminta pendapatnya 

tentang Koran Serambi Ummah, IK menyatakan: 

“Koran Serambi Ummah adalah koran yang memberikan informasi, baik berupa 

hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari maupun berupa hukum-

hukum agama Islam yang ditujukan untuk Muslim.” 

 

Materi di Koran Serambi Ummah menurut IK sudah bagus, karena mudah 

dipahami. IK menyarankan materi di Koran Serambi Ummah akan lebih bagus 

jika lebih menonjolkan hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Karena terkadang masyarakat terlalu memikirkan hal-hal yang besar sampai lupa 

dengan hal–hal yang kecil. Misalnya membahas tentang apa yang harus di 

lakukan saat menyiapkan makanan menurut agama Islam. Hal-hal kecil yang 

sesuai dengan sunnah-sunnah dari Nabi Muhammad Saw. 

IK beranggapan jika tema yang diangkat mengenai kehidupan sehari-hari 

maka akan lebih menarik untuk dibaca. Walaupun mungkin kebanyakan orang 

menganggap kalau masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari ini 

sudah banyak yang mengetahui, tapi sebenarnya masih banyak orang yang belum 

tahu.  

Koran Serambi Ummah ini  menjadi pengingat dalam kehidupan sehari-

hari sehingga hal-hal apa saja yang terlupa dapat diingat kembali setelah membaca 

Koran Serambi Ummah. Selain itu dengan adanya Rubrik Muslimah Style, 
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Membuat IK lebih mengetahui perkembangan cara ataupun model berpakaian 

Islami saat ini.  

Penerbitan Koran Serambi Ummah yang hanya satu kali dalam seminggu, 

menurut IK kurang intens. Akan lebih baik jika penerbitan Koran Serambi 

Ummah ditambah  menjadi dua kali dalam satu minggu. 

Selain itu, ditinjau dari segi pengaruh terhadap kehidupan sehari-harinya, 

IK mengatakan bahwa Koran Serambi Ummah tidak terlalu memberikan pengaruh 

di dalam kehidupannya, dikarenakan selama ini IK menjalankan apa-apa yang 

sudah sesuai dengan ajaran agama Islam. Namun mungkin bagi orang-orang yang 

tidak biasa menjalankan ajaran agama Islam, Koran Serambi Ummah ini sangat 

berpengaruh.  

IK menyarankan agar Koran Serambi Ummah, jangan menulis hal-hal 

yang berat. Karena menurut IK Islam itu merangkul semua manusia dengan 

kebersamaan, dan Nabi Muhammad SAW pun merupakan tipe orang yang sangat 

lembut, bahkan saat dikasih kotoran di muka rumahnya, beliau hanya diam dan 

tidak menyuruh pengikutnya untuk memusuhi orang-orang yang sudah melakukan 

perbuatan jahat. Sampai suatu hari ketika orang itu tidak ada, Nabi Muhammad 

SAW malah mencari orang tersebut dan merangkul dengan baik. Hal ini akan  

membuat orang tahu dan mengerti bahwa Islam itu penuh dengan kelembutan.  

Kemudian tulisan-tulisan yang bertemakan Islam di Koran Serambi 

Ummah akan lebih bagus jika tidak memojokkan suatu kaum yang melakukan 

kesalahan, karena hal ini bisa menimbulkan kebencian antar umat manusia. Jadi 

bagi penulis di Koran Serambi Ummah harus bisa menunjukan bahwa Islam itu 



59 
 

indah, penuh dengan kebersamaan dan  merangkul semua manusia. Sehingga 

ketika ada orang yang inginmasuk ke agama islam, akan merasa nyaman.  

Begitu pula dengan redaksi Serambi Ummah harus bisa memfilter dan 

menyajikan tulisan-tulisan yang baik dan mengingatkan orang-orang islam untuk 

melakukan hal-hal yang tidak menyalahi agama Allah dan ajaran Rasulullah serta 

jangan menimbulkan kebencian-kebencian antar umat beragama. Sangat 

disayangkan karena saat ini banyak tulisan-tulisan yang menunjukkan bahwa 

orang-orang yang melakukan keburukan atau kejahatan harus di musuhi.  Padahal 

menurut IK, yang terpenting adalah kita mengajak orang lain untuk melakukan 

kebaikan, menunjukan bahwa islam itu indah dan tidak perlu memojokkan atau 

memusuhi orang lain jika melakukan kesalahan. 

IK berharap agar Koran Serambi Ummah lebih bisa menarik perhatian 

masyarakat muslim maupun non muslim untuk membaca Koran Serambi Ummah, 

karena dengan membaca Koran Serambi Ummah masyarakat menjadi tahu bahwa 

ternyata islam itu penuh dengan kebaikan dan kelembutan. IK juga berharap agar 

Koran Serambi Ummah dapat membuat masyarakat non muslim tertarik untuk 

mengenal dan masuk agama Islam.
63

 

5. Responden AH (46 tahun) 

AH berlangganan Banjarmasin Post sejak tahun 2007. AH bekerja sebagai 

pustakawan di salah satu Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kota Banjarmasin. 

Ketika ditanya pendapatnya terhadap Koran Serambi Ummah, AH menyatakan: 
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Wawancara dengan IK, tanggal 3 Juni 2017 jam 09.00 di Rumah Sakit Umum Daerah 

Ulin Banjarmasin. 
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Koran Serambi Ummah adalah koran yang terbit setiap hari Jumat dengan 

memuat artikel-artikel tentang islam. Menurut AH manajemen Banjarmasin Post 

sangat inovatif dan kreatif karena tidak hanya bisa membuat berita umum seperti 

masalah politik dan masalah olahraga tetapi juga bisa membuat informasi tentang 

dunia islam yang mana informasi ini sangat diperlukan oleh masyarakat. Misalnya 

seperti mengenai makanan yang halal dan haram menurut Islam. 

AH lebih tertarik dengan tema-tema yang aktual di masyarakat dan materi-

materi yang belum pernah dibacanya. Menurut AH materi-materi di Koran 

Serambi Ummah ini cukup bagus, karena berisi tentang permasalahan yang di 

hadapi dalam kehidupan sehari-sehari. Dan materi-materi yang ada di Koran 

Serambi Ummah dapat terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Tulisannya pun 

mengggunakan bahasa yang ringan sehingga bisa dimengerti oleh semua kalangan 

masyarakat. Selain itu, dengan adanya pendapat dari MUI, para ulama serta 

tokoh-tokoh agama di Koran Serambi Ummah membuat masyarakat yakin bahwa 

isi materi yang ada di Serambi Ummah benar-benar sesuai dengan ajaran agama 

Islam.  

Namun menurut AH, Materi yang seharusnya ada di Koran Serambi 

Ummah adalah materi yang bersifat umum seperti, masalah sikap, tata krarma, 

sopan santun dan cara berpakaian yang sesuai dengan syariat islam. Kemudian 

juga bisa ditambah dengan materi yang berkaitan dengan paham-paham atau 

aliran-aliran yang saat ini ada di masyarakat, agar masyarakat mengetahui paham-

paham atau aliran-aliran seperti apa yang sesuai dengan ajaran agama Islam. 
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Dengan membaca Serambi Ummah pemahaman dan ilmu AH tentang 

agama Islam semakin bertambah, yang awalnya tidak tahu akhirnya menjadi tahu. 

Koran Serambi Ummah juga mengingatkan AH dari hal-hal yang terlupakan. 

AH berharap agar Koran Serambi Ummah tetap terus ada dalam 

memberikan informasi tentang islam dan lebih kreatif dalam mengemas isi 

materinya agar masyarakat tidak bosan membaca Koran Serambi Ummah. 

Misalnya bisa ditambah dengan puisi atau syair yang berkaitan dengan Islam 

sehingga ada warna tersendiri di dalam Koran Serambi Ummah.
64

 

 

6. Responden MN (64 tahun) 

MN berlangganan Banjarmasin post sudah hampir 10 tahun. Ketika 

ditemui dikediamannya dan ditanya pendapatnya tentang Koran Serambi Ummah 

MN menyatakan: 

“Saya membaca Koran Serambi Ummah ini karena saya ingin tahu informasi-

informasi tentang agama Islam. Menurut saya Koran Serambi Ummah ini positif. 

Karena di Koran Serambi Ummah ada bermacam-macam pengetahuan seperti 

tentang pendidikan, amalan-amalan dan kehidupan rumah tangga.  

 

Menurut MN dengan membaca Koran Serambi Ummah, pengetahuannya 

bertambah, yang awalnya tidak tahu akhirnya menjadi lebih tahu. Koran Serambi 

Ummah ini juga memberikan pengaruh dalam kehidupan sehari-hari MN, seperti 

dengan adanya materi cara-cara berkomunikasi suami dengan istri, anak-anak dan 

orang tua, yang mana materi ini dapat diterapkan MN dalam kehidupannya. 
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Wawancara dengan AH, tanggal 3 Juni 2017 jam 10.00 di Perpustakaan SMAN 1 

Banjarmasin. 
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Namun menurut MN Serambi Ummah akan lebih bagus jika menjadi 

Tabloid dikarenakan materinya akan lebih lengkap dan memenuhi keperluan 

masyarakat akan informasi-informasi tentang islam.
65

 

7. Responden SI (41 Tahun) 

SI berlangganan Banjarmasin post sudah hampir dua tahun. SI adalah ibu 

rumahtangga dan seorang pendidik. Ketika ditanya pendapatnya tentang Koran 

Serambi Ummah, SI menyatakan: “Koran Serambi Ummah berisi informasi-

informasi tentang agama islam seperti  tentang keutamaan Hari Jumat, tentang 

jadwal Khutbah Jumat di masjid-masjid di Kota Banjarmasin”. 

Kehadiran Koran Serambi Ummah ini sangat bagus, karena  mengingatkan 

masyarakat tentang agama, kemudian membuat masyarakat yang tidak tahu 

akhirnya menjadi tahu dan membuat ilmu agama semakin bertambah. Dengan 

adanya Koran Serambi Ummah masyarakat dimudahkan dalam mencari 

informasi-informasi yang berkaitan dengan keagamaan. 

Menurut SI, Koran Serambi Ummah memuat tema-tema yang  menarik 

dan selalu membahas sesuatu yang aktual di masyarakat, di tambah dengan 

adanya para ulama dan tokoh agama seperti Bapak K.H. Husin Naparin., MA 

yang membuat SI semakin tertarik untuk membaca Koran Serambi Ummah. 

SI sendiri lebih menyukai tulisan-tulisan yang ada di rubrik Utama, rubrik 

Muslimah Style dan tema yang berkaitan dengan hukum.  

Materi yang ada di Koran Serambi Ummah menurut SI cukup bagus. 

Namun SI menyarankan agar redaksi Serambi Ummah membuat rubrik khusus 
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Wawancara dengan MN, tanggal 2 Juni 2017 jam 14.00 Wita di Jl. S.parman Kota 

Banjarmasin. 
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yang membahas masalah keseharian atau fiqih wanita. Walaupun memang selama 

ini Koran Serambi Ummah sudah bagus akan tetapi pembahasannya tidak terlalu 

luas dan waktu terbitnya pun kurang, yang hanya satu kali dalam seminggu. 

Bagi SI Koran Serambi Ummah cukup berpengaruh dalam kehidupan 

sehari-harinya. SI tertarik dengan materi-materi tentang amalan-amalan yang 

disajikan di Koran Serambi Ummah. Amalan-amalan ini menurut SI berguna 

untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu SI juga membuat kliping 

dari tulisan-tulisan yang ada di Koran Serambi Ummah, agar ketika lupa, kliping 

tersebut dapat di buka kembali sebagai pengingat. 

Menurut SI Koran Serambi Ummah ini positif bahkan sangat bagus karena 

Koran Serambi Ummah mengingatkan manusia, baik itu orang tua maupun kaula 

muda tentang ilmu agama.  

SI berharap agar Koran Serambi Ummah tidak dihilangkan dari SKH 

Banjarmasin Post dan agar dipertahankan penerbitannya secara cetak. 

Khawatirnya 2 tahun atau 5 tahun kedepan dengan zaman yang semakin maju, 

Koran Serambi Ummah hanya bisa di akses lewat handphone. Jika begini, maka 

secara otomatis masyarakat yang tidak mempunyai handphone tidak bisa 

membaca Koran Serambi Ummah.
66

 

 

8. Responden MH (58 tahun) 

MH berlangganan Banjarmasin Post kurang lebih 4 tahun. MH adalah 

seorang pendidik. Dia menjabat sebagai kepala sekolah di salah satu sekolah dasar 
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Wawancara dengan SI, tanggal 2 Juni 2017 jam 13.00 Wita di Jalan Perdagangan Kota 

Banjarmasin. 
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di Kota Banjarmasin. Ketika ditanya persepsinya terhadap Koran Serambi 

Ummah, MH menyatakan: 

Koran Serambi Ummah merupakan koran yang memuat tentang kegiatan-

kegiatan dan materi-materi yang berkaitan dengan keagamaan. Koran Serambi 

ummah ini cukup bagus, karena bisa dijadikan sebagai bahan bacaan dan referensi 

untuk tausiah dalam kegiatan Jumat Taqwa di sekolah. 

Materi-materinya pun memuat hal-hal yang baru yang tidak di temukan 

dalam buku-buku pelajaran yang ada di sekolah. Inilah yang membuat MH 

tertarik dengan Koran Serambi Ummah. Ditambah dengan adanya berbagai 

macam rubrik, seperti Rubrik Muslimah Style, Rubrik Pendidikan Keluarga, dan 

juga tulisan dari para tokoh agama, misalnya K.H. Husin Naparin., MA.  Menurut 

MH, agar para pelanggan tertarik untuk berlangganan dan membaca, terutama 

kalangan pendidik di sekolah dasar, maka Koran Serambi Ummah harus 

mengembangkan materi-materi yang sesuai dengan pendidikan sekolah dasar. 

Namun MH juga menyatakan merasa kecewa, karena ada berita-beritanya yang 

tidak terbitkan di SKH Banjarmasin Post. 

MH juga senang berlangganan Serambi Ummah karena mendapatkan 

bonus, seperti fasilitas cuci mobil dua kali dalam satu bulan, fasilitas menginap 

dan berenang di hotel Mercure, dan atau makan secara gratis di salah satu restoran 

yang ada di mall, yang menjadi mitra kerja Serambi Ummah. Bahkan para 

pelanggan Koran Serambi Ummah juga mendapatkan diskon pembelian barang-

barang pada tempat atau toko-toko tertentu. 
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Menurut MH materi yang ada di Koran Serambi Ummah bagus dan mudah 

dipahami. Serambi Ummah juga membuat wawasan MH semakin  bertambah 

khusunya tentang pendidikan Islam. Kemudian MH menyarankan, agar materi di 

Koran Serambi Ummah ditambah dengan materi pendidikan keluarga yang dapat 

dikaitkan dengan kurikulum pendidikan sekolah. 

Penerbitan Koran Serambi Ummah yang hanya satu kali dalam seminggu 

menurut MH sudah cukup, sehingga tidak perlu ditambah. 

MH berharap agar para karyawan yang ada di Banjarmasin Post, bisa lebih 

tanggap terhadap pelanggan dan memberikan pelayanan yang terbaik.
67

 

9. Responden SY (29 tahun) 

SY berlangganan Banjarmasin Post kurang lebih 10 bulan. Saat ditanya 

persepsinya terhadap Koran Serambi Ummah SY menyatakan: 

 Koran Serambi Ummah adalah koran yang  membahas tentang masalah  

agama yang  aktual di masyarakat. Koran Serambi Ummah ini positif sekali, 

karena dapat dijadikan sebagai bahan bacaan. Selain itu di Kota Banjarmasin saat 

ini tidak banyak majalah yang bertemakan islam. Sehingga adanya Koran Serambi 

Ummah ini sangat bagus. 

 Koran Serambi Ummah ini juga sangat diperlukan sebagai bahan bacaan 

untuk anak-anak muda zaman sekarang. Materi-materi yang ada di Serambi 

Ummah pun cukup bagus dan dapat  menambah wawasan serta sudah sesuai 

dengan keperluan masyarakat, di tambah adanya forum-forum ulama yang juga 
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Wawancara dengan MH, tanggal 2 juni 2017 jam 08.00 Wita di Jl. Ratu Zaleha Komp. 

KHD 10 Kota Banjarmasin. 
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memberikan penjelasan, sehingga materi yang ada di Koran Serambi Ummah 

mudah di pahami. 

SY berharap agar Koran Serambi Ummah tetap terus ada dan pada rubrik 

Jazirah Koran Serambi Ummah lebih menonjolkan materi tentang wisata religi 

yang ada di Kalimantan Selatan khususnya Kota Banjarmasin. SY juga berharap 

agar profil pengusaha-pengusaha Muslim bisa dimuat dalam Serambi Ummah 

agar pengusaha Muslim terlihat hebat dan bisa memotivasi masyarakat untuk 

mengembangkan usahanya.
68

 

10. Responden DR (33 tahun) 

DR berlangganan Banjarmasin Post baru saja kurang lebih 10 bulan. DR 

menyatakan, Koran Serambi Ummah sangat positif karena membahas masalah 

agama seperti tentang pengetahuan islam, tentang sunnah dan ajaran lainnya. 

 Koran Serambi Ummah ini sangat diperlukan sebagai bahan bacaan yang 

dapat menambah wawasan tentang ajaran-ajaran yang ada di agama islam. Materi-

materi yang ada di Koran Serambi Ummah sudah sesuai dengan keperluan 

masyarakat dan berisi berita-berita yang aktual di masyarakat.   

Menurut DR Koran Serambi Ummah memberikan pengaruh dalam 

kehidupannya sehari-hari, seperti yang awalnya tidak mengetahui hadist, setelah 

membaca Koran Serambi Ummah menjadi lebih tahu dan bisa mengamalkan di 

dalam kehidupan. 

DR berharap agar materi-materi keagamaan di Koran Serambi Ummah 

bisa lebih diperbanyak agar lebih banyak menambah pengetahuan. DR juga 

                                                           
68

Wawancara dengan SY, tanggal 2 Juni 2017 jam 15.00 di Bank Mandiri Gatot Subroto. 
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berharap agar Koran Serambi Ummah bisa merangkul semua golongan yang ada 

di Kota Banjarmasin dan Koran Serambi Ummah dapat bersikap netral sehingga 

tidak ada pihak yang tersisihkan.
69

 

11. Responden BA (28 tahun) 

BA berlangganan Banjarmasin post sekitar satu tahun. BA adalah seorang 

pengusaha dibidang pembuatan makanan (roti). Ketika ditemui ditempat kerjanya 

dan ditanya pendapatnya tentang Koran Serambi Ummah BA menyatakan: Koran 

Serambi Ummah cukup Positif, karena ada unsur agama dan lebih khusus lagi ada 

rubrik Halal LIfe membahas mengenai makanan yang halal dan haram yang bisa 

menjadi referensi BA untuk mengontrol roti-roti buatannya agar terhindar dari zat 

atau unsur-unsur makanan yang tidak halal.   

 Menurut BA dengan membaca Koran Serambi Ummah wawasan BA 

tentang islam semakin bertambah. Walaupun BA menyukai rubrik Halal Life yang 

berhubungan dengan makanan halal, namun BA juga berharap agar Koran 

Serambi Ummah bisa memberikan berita-berita yang mendidik masyarakat 

sehingga masyarakat awam yang belum tahu akhirnya menjadi tahu dan lebih 

cerdas. Selain itu BA juga berharap agar Koran Serambi Ummah bisa membuat 

tulisan-tulisan yang menjaga hubungan antar umat beragama, mengajarkan 

bagaimana toleransi yang sebenarnya sesuai dengan ajaran agama islam.
70

 

12. Responden BR (27 tahun) 
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Wawancara dengan DR, tanggal 2 Juni 2017 jam 10.00 Wita di Kantor Bea Cukai. 

 
70

Wawancara dengan BA, tanggal 2 Juni 2017 jam 16.00 Wita di Pasar Ramadhan Kota 

Banjarmasin.  
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BR berlangganan Banjarmasin Post kurang lebih satu tahun. Ketika 

ditanya persepsinya terhadap Koran Serambi Ummah BR menyatakan: 

Koran Serambi Ummah merupakan koran yang berisi tentang dakwah, 

nasehat – nasehat, kuliner-kuliner yang sesuai dengan ajaran  Islam, masalah jual 

beli, masalah politik juga ada dan masalah–masalah yang berkaitan dengan agama 

serta berita mengenai bantuan-bantuan sosial. 

Koran Serambi Ummah ini Positif. Karena dapat dijadikan sebagai bahan 

bacaan. Menurut BR lebih baik membaca Koran Serambi Ummah yang berisi 

tentang agama Islam, dari pada membaca berita politik. Karena Koran Serambi 

Ummah memberikan wawasan dan setelah membacanya BR menjadi lebih tahu 

masalah-masalah yang berkaitan dengan agama Islam. Selain itu, Serambi 

Ummah menurut BR bisa menginspirasi dan memotivasi dirinya untuk selalu 

bergerak ke arah kemajuan.  

Menurut BR para penulis atau tokoh agama yang menulis di Koran 

Serambi Ummah harus berbeda setiap minggunya. karena jika sama, kurang 

menarik perhatian pembaca. BR sendiri tertarik membaca Koran Serambi Ummah 

dengan melihat judul dan penulisnya terlebih dahulu. Jika judulnya menarik dan 

penulisnya cukup dikenal maka akan dibaca, tapi jika tidak, BR tidak membaca. 

Materi-materi yang ada di Koran Serambi Ummah mudah dipahami. BR 

sendiri tertarik dengan Rubrik Jazirah, karena menurutnya dengan membaca 

Rubrik Jazirah menjadi lebih tahu bagaimana Islam di negara lain. Namun 

menurut BR ada materi yang tidak sesuai tetapi juga dimuat di Koran Serambi 

Ummah, misalnya berita “ada alokasi anggaran sertifikasi, perbanyak tenaga 
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audit”.  Menurut BR ini berita ini tidak sesuai dengan misi Koran Serambi 

Ummah. Karena materi ini tidak berkaitan dengan berita keislaman. 

BR menyarankan materi yang ada di Koran Serambi Ummah ditambah 

dengan cerita–cerita keteladanan para nabi. Hal itu akan membuat Koran Serambi 

Ummah lebih menarik. Masyarakat yang tidak mengetahui ceritanya akan 

membeli SKH Banjarmasin Post untuk membacanya. Kemudian materinya juga 

bisa ditambah dengan nasehat-nasehat ulama Kalimantan selatan. 

Selain itu, Koran Serambi Ummah bisa belajar dari Majalah Hidayah, 

karena Majalah Hidayah ini dilihat dari segi isi sangat menarik, judul, maupun 

unsur-unsur yang lainnya sehingga pelanggan dan pembacanya sangat banyak. 

Sedangkan saat ini Koran  Serambi Ummah menurut BR kurang menarik, selain 

letaknya ditengah-tengah SKH Banjarmasin Post, bahkan terkadang dibagian 

terakhir, seakan-akan Koran Serambi Ummah hanya sebagai penambah. 

Sebenarnya kalau mau ditonjolkan bisa dengan menambahkan materi-materi yang 

membuat pembaca tertarik. Selain itu, jika Serambi Ummah diterbitkan setiap 

hari, menurut BR cukup bagus, karena semakin banyak materi yang disajikan 

makan akan semakin banyak pula mendapatkan informasi tentang islam. 

BR berharap untuk kedepannya kalau bisa materi di Koran Serambi 

Ummah lebih diagamiskan dengan mengambil cerita-cerita ulama sufi atau kisah 

keteladanan para nabi, kemudian ditampilkan pula gambar-gambar yang bagus 

sehingga orang tertarik untuk membaca. Seperti di Majalah Hidayah, ada cerita 
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misalnya perbuatan buruk, azabnya seperti apa dan tampilkan fotonya, hal ini 

akan membuat masyarakat tertarik untuk membaca.
71

 

13. Responden AB (70) 

 AB berlangganan Banjarmasin Post kurang lebih 13 tahun, AB 

menyatakan Koran Serambi Ummah adalah koran yang berisi tentang keagamaan 

seperti tentang hukum agama, tentang pergaulan menurut agama, tentang ekonomi 

islam, tentang amaliyah-amaliyah, tentang zakat, tentang sholat, tentang puasa, 

tentang hubungan antar manusia, tentang pendidikan remaja dan tentang 

perbedaan pendapat.  

Koran Serambi Ummah ini postif, karena berisi tentang artikel-artikel 

keagamaan. Akan tetapi yang terpenting adalah jangan sampai ada unsur politik 

dan perbedaan pendapat. Karena politik bisa menimbulkan perpecahan 

dimasyarakat dan perbedaan pendapat akan membuat masyarakat berkelompok-

kelompok. 

Dengan membaca Koran Serambi Ummah, AB mendapat ilmu 

pengetahuan tentang agama, dapat mengetahui situasi umat, kualitas umat dan 

para tokoh agama. Koran Serambi Ummah  juga sangat berpengaruh bagi 

masyarakat. Masyarakat yang tidak tahu atau pengalaman agamanya dangkal bisa 

menambah wawasan dan pengetahuan agama dengan membaca Koran Serambi 

Ummah dan akhirnya dapat melakukan perubahan sikap dan tingkah laku menjadi 

lebih baik sesuai ajaran agama Islam.  

                                                           
71

Wawancara dengan BR, tanggal 2 Juni 2017 jam 17.00 Wita di Apotik Banua Anyar 

Jalan Malkon Temon.  
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Menurut AB materi yang ada di Koran Serambi Ummah sudah bagus dan 

mudah di pahami, namun kadang-kadang ada kalimat yang terulang-ulang dan ini 

cukup mengganggu. Akan lebih baik jika menggunakan kalimat yang singkat, 

padat dan jelas.  

AB berharap agar Koran Serambi Ummah lebih mengutamakan penjelasan 

tentang agama yang sifatnya mendidik masyarakat dan berguna untuk perorangan, 

kelompok dan semua manusia, serta penerbitan Koran Serambi Ummah bisa 

ditambah lagi, karena keperluan masyarakat akan informasi keagamaan sangat 

tinggi.
72

  

14. Responden HR (40 tahun) 

HR berlangganan Banjarmasin Post kurang lebih 10 tahun. HR 

menyatakan kehadiran Koran Serambi Ummah sangat menarik, dikarenakan ada 

Jadwal Khutbah di Masjid di Kota Banjarmasin, sehingga HR bisa memilih 

khutbah siapa yang disukai dan ingin didengarkannya.  

Menurut HR Koran Serambi Ummah sangat postif, karena memberikan 

informasi-informasi tentang agama islam kepada masyarakat. 

Koran Serambi Ummah juga memberikan manfaat kepada masyarakat 

seperti adanya penjelasan cara berpakaian yang baik yang sesuai dengan ajaran 

agama islam, sehingga para perempuan mengetahui dan bisa merubah cara 

berpakaian agar sesuai dengan syariat islam.
73

 

15. Responden AR (32 tahun) 
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Wawancara dengan AB, tanggal 1 Juni 2017, jam 13.30 Wita di Jalan Mahat Kasan. 

 
73

Wawancara dengan HR., tanggal 6 Juni 2017, jam 10.00 Wita di Banjar Permai. 
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AR berlangganan Banjarmasin Post sudah 10 tahun. Kehadiran tokoh 

agama seperti Bapak K.H. Husin Naparin., MA yang menjadi pengasuh Kolom 

Fikrah membuat AR tertarik untuk membaca Koran Serambi Ummah. 

AR menyatakan Koran Serambi Ummah ini sangat positif, karena 

menyajikan artikel-artikel yang berkaitan dengan amaliyah-amaliyah, pendidikan 

keluarga dan cara berpakaian yang sesuai dengan ajaran islam untuk perempuan. 

Koran Serambi Ummah juga memberikan manfaat untuk masyarakat, 

selain membuka wawasan tentang islam menjadi lebih baik, Koran Serambi 

Ummah juga membuat masyarakat yang tidak tahu menjadi tahu. Materi-materi 

yang ada di Serambi Ummah pun sudah bagus dan mudah di pahami karena 

menggunakan bahasa-bahasa yang ringan. 

Kehadiran para ulama dan tokoh agama Kalimantan selatan dalam Koran 

Serambi Ummah menurut AR sangat bagus. Hal ini membuat masyarakat percaya 

bahwa apa yang ditulis diSerambi Ummah merupakan hal-hal yang benar dan 

bukan tulisan yang sembarangan. 

AR berharap agar Koran Serambi Ummah bisa terus ada dan bertahan 

untuk ikut serta dalam mencerdaskan masyarakat, khususnya pemahaman 

mengenai agama Islam.
74

 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden, ditemukan adanya 

perbedaan-perbedaan dan faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat 

terhadap Koran Serambi Ummah. 
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Wawancara dengan AR, tanggal 8 Juni 2017 jam 09.00 Wita melalui telepon genggam. 
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1. Perbedaan persepsi 

Menurut Allport perbedaan ini bisa terjadi sesuai dengan komponen-

komponen yang mempengaruhi munculnya persepsi seseorang terhadap suatu 

objek, yang dalam hal ini adalah Koran Serambi Ummah. Komponen ini dibagi 

menjadi tiga, yakni komponen kognitif, afektif, dan konatif.  

Berdasarkan teori Allport, komponen kognitif persepsi masyarakat 

terhadap Koran Serambi Ummah muncul pada beberapa jawaban responden yang 

menyatakan bahwa semakin sering masyarakat membaca Koran Serambi Ummah, 

maka akan semakin mempengaruhi pengetahuan mereka terhadap isi dari Koran 

Serambi Ummah tersebut. Misalnya pada responden 1 yang menyatakan Serambi 

Ummah adalah koran yang berisi tentang pendidikan agama, penokohan dan 

komentar-komentar tokoh mengenai pendidikan. Responden 3 menyatakan bahwa 

Koran Serambi Ummah adalah koran yang berisi tentang bisnis yang bernuansa 

Islami.  

Sedangkan pada responden 2 dan 5 menyatakan bahwa Koran Serambi 

Ummah adalah koran yang banyak menyajikan artikel-artikel tentang agama 

Islam. Lain lagi halnya dengan responden 4 yang menyatakan Koran Serambi 

Ummah adalah koran yang memberikan informasi, baik berupa hal-hal yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari maupun berupa hukum-hukum agama 

Islam yang ditujukan untuk Muslim. Responden 6 dan 15 menyatakan, bahwa 

Koran Serambi Ummah adalah koran yang berisi bermacam-macam pengetahuan, 

seperti tentang amaliyah-amaliyah dan artikel-artikel tentang pendidikan, baik 

pendidikan keluarga maupun pendidikan di sekolah.  
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Responden 7 dan 14, menyatakan bahwa Serambi Ummah adalah koran 

yang berisi informasi-informasi tentang agama Islam seperti keutamaan hari 

Jumat dan tentang Jadwal Khutbah Jum’at di Masjid di Kota Banjarmasin. 

Sedangkan pada responden 8, 9 dan 10 menyatakan Koran Serambi Ummah 

adalah koran yang membahas masalah agama yang aktual di masyarakat, seperti 

tentang pengetahuan Islam, sunnah dan ajaran lainnya.  

Berbeda dengan responden lainnya, responden 11 menyatakan Koran 

Serambi Ummah adalah koran yang membahas mengenau makanan yang halal 

dan haram. Dan pada responden 12 dan 13 mempersepsi Koran Serambi Ummah 

secara lebih detail. Menurut responden 12 Koran Serambi Ummah merupakan 

koran yang berisi tentang dakwah, nasehat-nasehat, kuliner-kuliner yang sesuai 

dengan ajaran islam, masalah jual beli, masalah politik dan masalah-masalah yang 

berkaitan dengan agama serta berita mengenai bantuan-bantuan sosial. Dan 

responden 13 menyatakan bahwa Koran Serambi Ummah adalah koran yang 

memuat berita keagamaan seperti tentang hukum agama, tentang pergaulan 

menurut agama, tentang ekonomi islam, tentang amaliyah-amaliyah, tentang 

zakat, tentang sholat, tentang puasa, tentang hubungan antar manusia, tentang 

pendidikan remaja dan tentang perbedaan pendapat.  

Dari pernyataan-pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa apa 

yang dikatakan oleh Allport adalah benar, bahwa pengetahuan yang berbeda 

terhadap suatu objek akan menimbulkan persepsi yang berbeda pula.  

Berdasarkan komponen afektif (sikap), persepsi masyarakat terhadap 

Koran Serambi Ummah juga dipengaruhi oleh nilai-nilai kebudayaan atau sistem 
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nilai yang dimiliki oleh para responden yang terbagi menjadi tiga hal yaitu suka, 

kritis dan ada juga yang bersifat resistensi atau menolak.  

 Seperti pada Responden 1, ia menyatakan Koran Serambi Ummah sangat 

bagus dan positif karena menjadi salah satu sumber pengetahuan dalam 

mempelajari agama Islam. Responden 2 menyatakan Koran Serambi Ummah 

cukup positif, karena banyak memuat tentang ajaran Islam, menambah wawasan 

dan membuka pengetahuan tentang Islam serta lebih mengetahui dan termotivasi 

untuk belajar agama Islam.  

Responden 3 menyatakan Koran Serambi Ummah cukup bagus, namun 

kemungkinan terbatas dibaca oleh pelanggan, dikarenakan hanya menjadi 

suplemen di SKH Banjarmasin Post dan letaknya di tengah-tengah SKH 

Banjarmasin Post. Responden 4 dan 5 menyatakan Koran Serambi Ummah sangat 

bagus karena mengingatkan masyarakat tentang agama. Namun menurut mereka 

pembahasan didalam Koran Serambi Ummah tidak terlalu luas dan juga redaksi 

Serambi Ummah harus bisa memfilter dan menyajikan tulisan-tulisan yang baik 

dan mengingatkan orang-orang Islam untuk melakukan hal-hal yang tidak 

menyalahi agama.  

Responden 7 menyatakan Koran Serambi Ummah sangat bagus, karena 

dengan adanya Koran Serambi Ummah memudahkan masyarakat dalam mencari 

informasi-informasi yang berkaitan dengan keagamaan. Responden 8, 9, 12 

menilai Koran Serambi Ummah cukup bagus karena dapat dijadikan sebagai 

bahan bacaan. Responden 6, 10, 11, 13, 14 dan 15 menilai Koran Serambi 

Ummah sangat positif karena berisi tentang artikel-artikel yang bertemakan Islam.  
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Berikutnya, masih berkenaan dengan sikap para responden dalam 

memberikan persepsi terhadap Koran Serambi Ummah, yang mana menurut teori 

Festinger seseorang akan lebih menonjolkan dirinya saat mempersepsi suatu 

objek.  

Maka ditemukan beberapa jawaban responden, seperti pada responden 1 

dan 8 yang mempersepsi bahwa Koran Serambi Ummah seharusnya 

mengembangkan materi-materi yang sesuai dengan pendidikan sekolah dasar. 

Responden 2 yang menyatakan bahwa Koran Serambi Ummah seharusnya 

menyajikan materi yang berkaitan dengan pergaulan remaja beserta solusinya, 

problematika remaja, atau psikologi remaja. Kemudian juga memuat tentang cara 

orangtua dalam mendidik anak-anak remajanya agar terhindar dari 

penyalahgunaan obat-obatan terlarang.  

Responden 3 menyatakan seharusnya Koran Serambi Ummah menyajikan 

berita-berita yang bersifat aktual dan belum pernah diterbitkan oleh koran-koran 

lain. Serambi Ummah juga seharusnya lebih menonjolkan segmen pembaca 

masyarakat lokal, selain itu Serambi Ummah sebaiknya juga berkaitan dengan 

institusi, SKPD atau LSM terkait, agar materi-materi yang ada di Serambi 

Ummah lengkap dan merangkul semua kalangan. 

Responden 4 dan 5 berpendapat seharusnya Koran Serambi Ummah 

menyajikan tulisan-tulisan yang berkaitan dengan hal-hal yang biasa dilakukan 

dalam kehidupan sehari-hari. Responden 7 menyatakan agar Koran Serambi 

Ummah membuat rubrik khusus yang membahas mengenai masalah fiqih wanita. 

Sedangkan responden 9 menyatakan Koran Serambi Ummah seharusnnya lebih 
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menonjolkan materi tentang wisata religi yang ada di Kalimantan Selatan, 

khususnya Kota Banjarmasin dan memuat profil pengusaha-pengusaha Muslim 

agar pengusaha Muslim terlihat hebat dan bisa memotivasi  masyarakat untuk 

mengembangkan usahanya. Dan menurut responden 12, Koran Serambi Ummah 

dapat menyajikan materi tentang keteladanan-keteladanan para Nabi dan belajar 

dari Majalah Hidayah. 

Pada penelitian ini, tidak ditemukan adanya pengaruh komponen konatif 

terhadap munculnya persepsi seseorang terhadap suatu objek yaitu Koran Serambi 

Ummah. Sehingga dapat dilihat hanya komponen kognitif dan komponen afektif 

yang memberikan pengaruh atas munculnya persepsi masyarakat terhadap Koran 

Serambi Ummah. 

Persepsi masyarakat terhadap Koran Serambi Ummah, berdasarkan komponen 

persepsi, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

No 
Respo

nden 

Komponen 

Kognitif 

(Pengetahuan) 

Komponen Afektif (Sikap) 
Komponen 

Konatif 
O P S K R MD 

1 1 √ √ √   √  

2 2 √  √   √  

3 3 √  √ √  √  

4 4 √  √ √  √  

5 5 √  √ √  √  

6 6 √ √ √     

7 7 √  √   √  

8 8 √  √  √ √  

9 9 √  √   √  

10 10 √  √     

11 11 √  √     

12 12 √ √ √ √  √  

13 13 √ √ √ √    

14 14 √  √     
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15 15 √ √ √     

Keterangan:  

O (Objek) : seseorang akan memberikan persepsi berdasarkan 

pengetahuannya terhadap objek yang dipersepsi. 

 

P (Pendidikan) : latar belakang pendidikan seseorang berpengaruh terhadap 

persepsi yang diberikan. 

 

S (Suka) : seseorang akan menyatakan perasaannya terhadap suatu objek 

seperti rasa suka (positif). 

 

K (Kritis) : seseorang akan menyatakan memberikan kritik terhadap objek 

yang dipersepsi. 

 

R (Resistensi) : sikap menolak seseorang terhadap suatu objek. 

 

MD (Menonjolkan Diri) : seseorang memberikan persepsi, namun dengan 

tujuan untuk menonjolkan diri. 

 

2. Faktor munculnya persepsi  

Menurut teori Jalaluddin Rakhmat, persepsi masyarakat terhadap Koran 

Serambi Ummah juga dipengaruhi oleh faktor internal, yang meliputi faktor 

biologis dan faktor sosiopsikologis yang mana seseorang akan mempersepsi objek 

yang menjadi keperluannya dan sesuai dengan kemauannya untuk mendapatkan 

informasi. Dalam pemberian persepsi berdasarkan faktor biologis dan faktor 

sosiopsikologis akan dipengaruhi pula oleh faktor sosial budaya seperti gender, 

agama, tingkat pendidikan, pekerjaan, penghasilan, peranan dan status sosial dan 

faktor psikologis seperti perasaan. 

Berdasarkan faktor biologis, maka ditemukan beberapa jawaban dari para 

responden. Seperti pada responden 1, 2 dan 9 yang menyatakan Koran Serambi 

Ummah sangat diperlukan sebagai bahan bacaan. 
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Sedangkan responden 7 menyatakan Koran Serambi Ummah diperlukan, 

karena menjadi pengingat dari hal-hal yang terlupa. Dan responden 8 juga 

menyatakan Koran Serambi Ummah diperlukan karena materi-materi di Serambi 

Ummah dapat dijadikan sebagai bahan untuk tausiah. 

Kemudian menurut teori Dedy Mulyana persepsi muncul berdasarkan 

kegunaan atau manfaat yang dirasakan setelah membaca Koran Jum’at Serambi 

Ummah, aspek ini muncul pada responden 2 yang menyatakan wawasan dan 

pengetahuannya bertambah setelah membaca Koran Serambi Ummah.  

Kemudian responden 1 menyatakan tidak hanya wawasan dan 

pengetahuannya yang bertambah setelah membaca Koran Serambi Ummah, tapi 

juga muncul ide-ide baru. Responden 4 menyatakan dengan membaca Koran 

Serambi Ummah, ia menjadi ingat hal-hal yang terlupa. 

Responden 5, 6, 7, 9, 10, 11 dan 15 menyatakan, dengan membaca 

Serambi Ummah pemahaman dan wawasan tentang Islam semakin bertambah, 

sehingga yang awalnya tidak tahu menjadi lebih tahu. 

Responden 12 menyatakan dengan membaca Koran Serambi Ummah 

menjadi lebih tahu masalah-masalah yang berkaitan dengan agama Islam. Selain 

itu, Serambi Ummah menginspirasi dan memotivasi untuk selalu bergerak ke arah 

yang lebih maju. Responden 13 menyatakan dengan membaca Koran Serambi 

Ummah, ia menjadi tahu bagaimana situasi umat dan kualitas para tokoh agama.  

Sedangkan responden 14 menyatakan Koran Serambi Ummah 

memberikan manfaat kepada masyarakat, khusunya kepada perempuan tentang 

cara berpakaian yang baik dan sesuai dengan syari’at islam.  
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Pada tahapan pemberian persepsi berdasarkan pengalaman, ditemukan 

pada responden 12 yang menyatakan Koran Serambi Ummah bisa belajar dari 

Majalah Hidayah, karena Majalah Hidayah sangat menarik, dilihat dari segi isi, 

judul, maupun unsur-unsur lainnya. Sehingga pelanggan dan pembacanya sangat 

banyak. 

Pada tahapan pemberian persepsi berdasarkan harapan, ditemukan pada 

sebagian besar jawaban responden. Responden 1 berharap agar Serambi Ummah 

memuat profil anak-anak sampai dengan orang dewasa yang berprestasi dan bisa 

dijadikan teladan, selain itu TH juga berharap agar artikel-artikel di Serambi 

Ummah lebih menarik lagi.  

Responden 2 berharap agar Koran Serambi Ummah bisa lebih mengangkat 

tema-tema tentang reemaja dan penjelasan tentang islam secara 

berkesinambungan dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh 

seluruh kalangan masyarakat. 

Responden 3 berharap agar Serambi Ummah berdiri sendiri dan sejajar 

dengan koran-koran lainnya. Kesimpulannya, Koran Serambi Ummah harus dapat 

membuat pelanggan tertarik dan tidak melewatkan untuk membacanya. 

Responden 4 berharap berharap agar Koran Serambi Ummah lebih bisa 

menarik perharian masyarakat Muslim maupun non Muslim untuk membaca 

Koran Serambi Ummah. Dan dapat membuat masyarakat non Muslim tertarik 

untuk mengenal dan masuk agama Islam. 
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Responden 5 dan 9 berharap agar Koran Serambi Ummah tetap terus ada 

dalam memberikan informasi tentang Islam dan lebih kreatif dalam mengemas isi 

materinya agar masyarakat tidak bosan membaca Koran Serambi Ummah. 

Responden 7 berharap agar Koran Serambi Ummah tidak dihilangkan dari 

SKH Banjarmasin Post dan agar dipertahankan penerbitannya secara cetak. 

Responden 8 berharap agar para karyawan yang ada di Banajrmasin Post, bisa 

lebih tanggap terhadap pelanggan dan memberikan pelayanan yang terbaik. 

Responden 10 berharap agar materi-materi keagamaan di Koran Serambi 

Ummah lebih diperbanyak lagi, agar lebih banyak menambah pengetahuan. Dan 

agar Serambi Ummah bisa merangkul semua golongan yang ada di Kota 

Banjarmasin serta dapat bersikap netral sehingga tidak ada pihak yang tersisihkan. 

Responden 11 berharap agar Koran Serambi Ummah bisa membuat 

tulisan-tulisan yang menjaga hubungan antar umat beragama, mengajarkan 

bagaimana toleransi yang sebenarnya sesuai dengan ajaran agama Islam. 

Responden 12 berharap untuk kedepannya kalau bisa materi di Koran 

Serambi Ummah lebih diagamiskan dengan mengambil cerita-cerita ulama sufi 

atau kisah keteladanan para Nabi, kemudian ditampilkan pula gambar-gambar 

yang bagus sehingga orang tertarik untuk membaca Serambi Ummah. 

Responden 13 berharap agar Koran Serambi Ummah lebih mengutamakan 

penjelasan tentang agama yang sifatnya mendidik masyarakat dan berguna untuk 

perorangan, kelompok dan semua manusia, serta penerbitan Koran Serambi 

Ummah bisa ditambah lagi, karena keperluan masyarakat akan informasi 

kegamaan sangat tinggi.  
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Rerponden 15 berharap agar Koran Serambi Ummah bisa terus ada dan 

bertahan untuk ikut serta dalam mencerdaskan masyarakat, khususnya 

pemahaman mengenai agama Islam. 

Persepsi masyarakat terhadap Koran Serambi Ummah, berdasarkan faktor 

internal munculnya persepsi, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

No 
Respo

nden 

Faktor-Faktor Internal  

Keperluan Kemauan Profesi Nilai-Nilai Pengalaman Harapan 

1 1 √  √ √  √ 

2 2 √  √ √  √ 

3 3   √   √ 

4 4   √ √  √ 

5 5   √ √  √ 

6 6  √ √ √   

7 7 √  √ √  √ 

8 8 √  √   √ 

9 9 √  √ √  √ 

10 10    √  √ 

11 11    √  √ 

12 12   √ √ √ √ 

13 13    √  √ 

14 14    √   

15 15    √  √ 

Keterangan: 

Keperluan : responden memberikan persepsi berdasarkan keperluan mereka 

terhadap Serambi Ummah. 

Kemauan : responden cenderung memberikan persepsi dikarenakan adanya 

kemauan didalam diri responden yang ingin mendapatkan informasin keagamaan 

di Serambi Ummah. 

Profesi : semakin dekat atau semakin berhubungan profesi responden 

dengan Serambi Ummah, makan akan semakin detail dalam memberikan persepsi. 

Nilai-Nilai : adalah komponen evaluator dari kepercayaan yang dianut 

meliputi kegunaan, kebaikan estetika dan kepuasan. 

Pengalaman : persepsi manusia terhadap seseorang, objek atau kejadian 

dan reaksi mereka terhadap hal-hal itu berdasarkan pengalaman dan pembelajaran 

masa lalu mereka berkaitan dengan orang, objek atau kejadian serupa 

Harapan  : seseorang biasanya mempunyai harapan tentang apapun 

yang dihadapi baik obyek maupun orang. 
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Selain faktor-faktor internal diatas, berdasarkan teori Jones dan David 

yang menyatakan bahwa setiap orang juga akan mempersepsi suatu objek yang 

menarik perhatian mereka. Dan hal ini dipengaruhi oleh Faktor-faktor eksternal,  

yang menurut Jalaluddin Rakhmat, Dedy Mulyana dan Ristiyanti Prasetijo adalah 

seperti tema, penulis, materi, kebaruan, perulangan, perulangan objek, dan 

tampakan produk. 

Jika berdasarkan pada tema-tema yang ada di Koran Serambi Ummah, 

maka jawaban muncul pada beberapa responden. Seperti responden 1 dan 6, yang 

menyatakan tertarik membaca Koran Serambi Ummah karena tema-tema di 

Serambi Ummah berkaitan dengan pendidikan, baik pendidikan keluarga maupun 

pendidikan di sekolah. Kemudian pada responden 2, 5, 7, 9, dan 10 tertarik 

membaca Koran Serambi Ummah dikarenakan, tema-tema yang dimuat di 

Serambi Ummah, bersifat aktual dan sesuai dengan keperluan sehari-hari mereka.  

Sedangkan Pada responden 2, 4, 7, 8, 11 dan 12 tertarik membaca Serambi 

Ummah karena ada berbagai macam rubrik seperti Rubrik Muslimah Style, Rubrik 

Pendidikan Keluarga, Rubrik Jazirah, dan Rubrik Halal Life.  

Berdasarkan materi yang ada di Koran Serambi Ummah, ditemukan 

beberapa jawaban responden, seperti responden 14 yang tertarik membaca Koran 

Serambi Ummah dikarenakan ada materi tentang jadwal khutbah beserta masjid. 

Responden 1 menyatakan materi di Serambi Ummah mudah dipahami karena 

bahasa yang digunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif. 2, 9 dan 10 

menyatakan materi di Serambi Ummah cukup bagus karena sesuai dengan 

keperluan dalam kehidupan sehari-hari. 5 dan 6 menyatakan materi di Serambi 
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Ummah bagus karena dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 4, 7, 8 dan 

15 menyatakan materi di Serambi Ummah cukup bagus dan mudah di pahami. 

Sedangkan responden 12 menyatakan materi di Koran Serambi Ummah 

mudah dipahami. Namun ada materi yang tidak sesuai tetapi juga dimuat di Koran 

Serambi Ummah. Hampir sama dengan responden 12, responden 13 juga 

menyatakan materi di Koran Serambi Ummah sudah bagus dan mudah dipahami, 

namun terkadang ada kalimat yang terulang-ulang dan cukup menganggu 

pembaca. Akan lebih baik jika menggunakan kalimat yang singkat, padat dan 

jelas. 

Kemudian jika berdasarkan penulis yang ada di Koran Serambi Ummah, 

maka ditemukan beberapa jawaban responden, seperti pada Responden 5, 7, 8 dan 

15 yang tertarik membaca Koran Serambi Ummah dikarenakan adanya tokoh-

tokoh agama dan ulama-ulama yang ikut serta menulis dan memberikan fatwa, 

seperti Bapak K. H. Husin Naparin., MA. yang membuat para pembaca yakin 

bahwa tulisan-tulisan yang ada di Koran Jum’at Serambi Ummah sudah teruji dan 

tidak sembarangan. 

Sedangkan responden 12 menyatakan tertarik membaca Koran Serambi 

Ummah apabila penulisnya cukup dikenal oleh masyarakat dan ia juga 

menyatakan para penulis atau tokoh agama yang menulis di Koran Serambi 

Ummah harus berbeda setiap minggunya. Karena jika sama, kurang menarik 

perhatian pembaca.  

Kemudian jika berdasarkan pada unsur kebaruan, maka ditemukan 

jawaban pada beberapa responden seperti responden 5 dan 8 yang tertarik 
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membaca Koran Serambi Ummah dikarenakan isi tulisan yang ada di Serambi 

Ummah bersifat baru dan tidak ditemukan didalam buku-buku, baik itu buku 

pelajaran maupun buku-buku lainnya. 

Selain itu berdasarkan perulangan atau waktu penerbitan Koran Serambi 

Ummah, maka ditemukan jawaban dari beberapa responden. Seperti pada 

responden 1, 4, 7, dan 13 yang mengatakan bahwa perulangan penerbitan Koran 

Serambi Ummah yang hanya satu kali dalam seminggu, menurut mereka sangat 

kurang, karena keperluan masyarakat akan informasi keagamaan sangat tinggi. 

Namun berbeda dengan responden lainnya, responden 8 menyatakan penerbitan 

Koran Serambi Ummah yang hanya satu kali dalam seminggu sudah cukup 

memenuhi keperluan masyarakat. 

Dilihat dari sisi lain, yaitu jika ditinjau berdasarkan unsur tampilan produk 

Koran Serambi Ummah. Maka ditemukan beberapa jawaban dari para responden. 

Seperti pada responden 3 dan 6 yang mengatakan bahwa Serambi Ummah lebih 

baik berbentuk tabloid dari pada menjadi suplemen di SKH Banjarmasin Post. 

Sebab, apabila hanya menjadi suplemen di SKH Banjarmasin Post maka Serambi 

Ummah kurang menarik perhatian pelanggan untuk membacanya. Sedangkan 

apabila menjadi tabloid, maka Serambi Ummah akan lebih fokus dan berdiri 

sendiri. sehingga materi-materi di Serambi Ummah akan lebih lengkap dan 

memenuhi keperluan masyarakat akan informasi-informasi tentang islam.  

Kemudian jika berdasarkan pada marketing SKH Banjarmasin Post dan 

Koran Serambi Ummah, maka ditemukan beberapa jawaban dari para responden. 

Seperti pada responden 8 yang tertarik dengan Koran Serambi Ummah karena 
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adanya bonus yang di berikan oleh SKH Banjarmasin Post seperti fasilitas cuci 

mobil dua kali dalam satu bulan, fasilitas menginap dan berenang di hotel 

Mercure dan atau makan secara gratis di salah satu restoran yang ada mall, yang 

menjadi mitra kerja Serambi Ummah serta adanya diskon yang diberikan, jika 

pelanggan berbelanja pada tempat atu toko-toko tertentu. 

Sedangkan pada responden 4 tertarik dengan Serambi Ummah karena 

menurutnya managemen SKH Banjarmasin Post sudah membuat trobosan yang 

inovatif dan kreatif sehingga bisa membuat informasi tentang dunia Islam 

walaupun sebenarnya SKH Banjarmasin Post bersifat umum. 

Persepsi Masyarakat terhadap Koran Serambi Ummah berdasarkan 

faktor eksternal munculnya persepsi, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

No 
Respo

nden 

Faktor Eksternal 

T R Mi PS K P TP M 

1 1 √  √   √   

2 2 √ √ √      

3 3       √  

4 4  √ √   √  √ 

5 5 √  √ √ √    

6 6 √      √  

7 7 √ √ √ √  √   

8 8  √ √ √ √ √  √ 

9 9 √  √      

10 10 √        

11 11  √       

12 12  √ √ √     

13 13   √   √   

14 14   √      

15 15   √ √     

Keterangan: 

T (Tema) : tema ini sangat erat kaitannya dengan profesi. Orang yang 

berprofesi sebagai seorang pendidik akan tertarik dengan tema yang berkaitan 

dengan pendidikan. Begitu pula dengan yang lainnya. 
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R (Rubrik) : seseorang cenderung lebih memperhatikan dan tertarik dengan 

rubrik-rubrik yang bersesuaian dengan dirinya. 

 

Mi  (Materi) : materi yang mudah dipahami dan dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari menjadi penarik perhatian seseorang untuk memberikan 

persepsi. 

 

PS (Penulis) : adanya tokoh agama dan para ulama, juga membuat 

responden percaya, bahwa tulisan di koran bukan tulisan yang sembarangan 

melainkan sudah teruji dengan baik. 

 

K (Kebaruan) : hal-hal yang baru, luar biasa dan berbeda, akan menarik 

perhatian seseorang untuk memberikan interpretasi. 

 

P (Perulangan) : hal-hal yang disajikan berkali-kali bila disertai dengan 

sedikit variasi akan menarik perhatian. 

 

TP  (Tampilan Produk) :  orang atau objek yang penampilannya lain 

daripada yang lain juga akan menarik perhatian. 

 

M (Marketing) : adanya bonus-bonus yang diberikan kepada pelanggan, 

dan manajemen yang inovatif serta kreatif membuat responden tertarik untuk 

memberikan persepsi. 
 

 




